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HALAMAN ABSTRAK

Niccolo Machiavelli adalah scorang anak renaissans Italia yang
hidup di tengah kegalauan dan kekacauan sostal-polittk di negaranya.
Segala macam penindasan dari penguasa, pengkhianatan-pengkhianatan
dalam jabatan publik serta konspirasi dan pembunuhan, sudah menjadi
hal yang tidak asing lagi dalam masyarakat Italia waktu 1tu.Khususnya di
Florence, pola pemerintahan yang ada tidak pernah mampu memberikan
kedamaian bagi warga negaranya.Dalam hal ini Machiavelli menawarkan
konsep pemerintahan, vang diharapkan dapat memberikan kebaikan
umum bagi warga negaranya.

Dalam penelittan ini, ada beberapa metodologi yang penulis
gunakan dalam mengungkap cakrawala pemikiran filsafat politk
Machiavelli. Masing-masing metodologi ini nantinya diarahkan untuk
dapat memudahkan dan memberi jalan kearah ruang lingkup pemikiran
Machiavelli yang akan ditelit1.

Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penclivan ini
adalah pendekatan Historis, atau pendekatan kesejarahanJlal ini tidak
lepas dari obyck yang penulis teliti yakni pemikiran dari seorang tokoh,
jadinya pendekatan Historis lebih tepat dalam upaya mengungkap obyck
pemikiran tokoh yang akan ditelits.

Terakhir, bahwa dalam penelitan ini, penulis menghasilkan dua
pemahaman. Pertama, Machiavelli sccara mapan talah memiliki konsep
pemerintahan,  vakni sebuah pemerintahan republik dengan beberapa
komponen penunjangnva, sekalipun itu tidak diungkapkannya secara
cksplisit. Kedua, Macijavelli  dalam  mengkonsiruk  bangunan  {ilsafat
poirtknya, khususnya dalam hal ini pola pemerintahan republik, sangat
dipengaruhi olch  faktor pemahaman kesejarahan vang  dimilikinya,
diantaranya scjarah Romawi kuno dan juga scjarah negara Roma
sendirtSelain 1tu juga, gambaran realitas zamannya memberikan pelajaran
dan juga “bahan-bahan” bagi Machiavelli dalam merangkai konsepsi
fiisafat politiknya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembicaraan tentang konsep republik sebagai salah satu bentuk
negara, bukan hanya menjadi pembicaraan pada masa abad keenam belas (
masa Renaisance’ ) ataupun masa modern dewasa ini. Melainkan sudah
menjadi bahan perenungan dan pemikiran pada zaman lampau, baik pada
zaman Yunani maupun Romawi. Sekalipun pembicaraannya tidak sama persis
Republik. Namun mereka merumuskan bagaimana bentuk negara yang baik
dan bagaimana sebuah negara ideal.

Konsepsi tentang negara oleh para pemikir tentunya menjadi suatu
hal yang indah ketika itu bisa seperti realitasnya. Dalam peradaban manusia
sejak munculnya pemikiran manusia yang membedakan watak alam sosial,
hampir tidak ada yang tidak memikirkan atau mencoba merenungkan
persoalan negara. Tetapi kesemuanya itu menjadi semu, hilang tertelan arus

perkembangan kemauan dan tindakan manusia. Hal ini karena ketika

'Berasal dari kata Perancis yang berarti “kelahiran kembali™ atau “kebangkitan
kembali™ Dalam bahasa Inggris Renassance dari bahasa Perancis Re ( lagi. kembali } Naissance (
kelahiran ) Dalam bahasa Latin Nascenria-Nascor, Natus ( Kelahiran, lahir, dilahirkan
) Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat, cet1l ( Jakarta: Gramedia, 2000), him 953-954 1stilah ini
diperkenalkan untuk pertama kalinya oleh sejarawan terkenal Michelet, yang kemudian
dikembangkan oleh J Burckhardt ( 1860 ) untuk menunjukkan era yang bersifat Individualisme,
ketertarikan terhadap budaya antik, penyatuan antara dunia dan manusia Lihat Muhammad Azhar,
Filsafar Politik; Perbandingan Antara Islam dan Barat (Jakarta - Raja Grafindo Persada, 1997),

him.10



membicarakan negara, sebenarnya adalah sedang membicarakan masyarakat
manusia.”

Dalam hal ini manusia pada dasarnya menginginkan keadaannya
selalu dalam kondisi aman tanpa gangguan atau pun ancaman dari pihak lain.
Hal itulah yang kemudian mendorong mereka bersatu dalam masyarakat
politik.. Dengan kesadaran yang utuh mereka menyerahkan kebebasan mereka
untuk sebuah kehidupan yang lebih baik pada kekuasaan mayoritas.

Hal inilah kemudian yang menjadi tugas dan fungsi negara untuk
mewujudkan harapan sebuah keadaan yang tenang tentram dan damai serta
jauh dari segala bentuk pelanggaran hak dan kebebasan masing - masing
individu warga negara.

Dalam perkembangan pemikiran politik, dapat disebutkan bahwa
pada mulanya, kajian pemikiran politik sebagai filsafat politik berhubungan
erat dengan sejarah filsafat.® Tentunya di sini tidak terlepas dari nama-nama
besar seperti Socrates,’ Plato dan Aristoteles vang merupakan pemikir besar
dari Yunani kuno.

Sebagaimana halnya bagi seorang teoritisi besar pertama dalam

politik yakni Plato, vang berupaya mengungkap hakikat negara. Dimana

"M Solly Lubis, //mn Negara ( Bandung :Alumni, 1976 ). him. 10
*Muhammad Azhar. /oc.cit..

*Socrates hidup kurang lebih 469-399 SM.Dalam pemikiran tentang politik menurutnya,
tugas negara adalah memajukan kebahagiaan para warga negara dan membuat jiwa mereka sebaik
mungkin.Hal mana kemudian seorang pemimpin negara harus memiliki pemahaman akan “yang
baik” Dan pula bahwa keahlian yang dapat menjamin kemakmuran sebuah negara adalah
pengenalan tentang “yang baik” Lihat Kees Bertens, Sejarah Filsafut Yunani; Dari Thales ke
Aristoreles, cet.15 (Yogyakarta ‘Kanisius, 1999), him.111-112.



dalam karyanya The Republic ia menyatakan bahwa persoalan penting yang
harus dihadapi setiap masyarakat adalah “Siapa yang harus memerintah 2”7,

Ditambahkan Plato® bahwa untuk sebuah negara ideal akan
membuahkan hidup ideal. 1a juga yakin bahwa masyarakat adalah individu
dalam huruf besar dan oleh karena itu seorang pribadi yang baik akan juga
turut membuat masyarakat baik pula.

Lain lagi kiranya dengan Aristoteles,” yang juga menyuguhkan
pemikirannya tentang negara atau politik dalam karyanya Politica. Dimana
Aristoteles mengaitkan dengan erat antara politik dan etika.® Bagi Aristoteles,
manusia pada dasarnya mempunyai bakat moril, yang mana hal ini hanya
dapat dikembangkan dalam hubungannya dengan manusia lain, yang pada
akhirnva menurut Aristoteles pelaksanaan etika baru sempurna dalam negara.’

Pokok-pokok pembicaraan para pemikir Yunani Kuno ini tentang
kehidupan masyarakat yang baik, yang senantiasa mengayomi warga

negaranya adalah sebuah pembicaraan yang tidak pernah habis di sepanjang

Linda Smith dan William Raeper, fde-Ide Filsafar dan Agama Dulu dan Sekarang,
terj P Hardono Hadi (Yogvakarta: Kanisius, 2000), him 105

®Plato (427-347 SM)..Plato berkeyakinan pada konsep Negara Organik.Bahwa dalam
negara organik bukanlah rakyat semata yang menjadi badan politik. melainkan harus ada ikatan
yang menyatukan manusia secara bersama dalam asosiasi politik.Lihat. Henry J.Schmandt, Filsajat
Politik; Kajian Historis Dari Zaman Yunani Kuno Sampai Zaman Modern, terj. Ahmad Baidlowi
dan Imam Baehagi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him.51,61.

"Masa hidup Aristoteles kira-kira 384-322 SM..Idea Plato dianggapnya tidak berguna.
sebab jalannya dengan abstraksi.Lihat. A Epping O P.M (dkk). [Jilsafat ENSIE (Bandung:
Jemmars, 1982), him.101 Dari pemahaman ini kemudian Aristoteles dianggap sebagai bapak
Empirisisme dalam bidang politik. Untuk menulis Politica, Aristoteles menyelidiki terhadap 158
konstitusi Polis-Polis di Yunani.Lihat Muhammad Azhar. op.cif. ,hlm 26

¥Kees Bertens, op.cit hlim 200

“Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, cet 111 (Jakarta: Tintamas, 1980), him.134

[U8]



zaman. Sehingga hal ini kemudian menjadi stimulan bermunculannya
pemikir-pemikir besar dengan corak dan khasnya sendiri-sendiri dan segala
masa, yang pemikiran mereka itu berpengaruh dalam peradaban manusia di
dunia mi.

Merujuk pada wilayah Yunani kuno yang menjadi bagian penting
dari filsafat politik, segera akan tertuju yakni pada apa yang disebut dengan
Negara-Kota."’

Dua ikon pemerintahan yang terkenal pada bangsa Yunani yakni;
Negara- Kota Athena dan Negara - Kota Sparta. Di sini terdapat perbedaan
yang sangat mendasar antara keduanya dalam mengorganisasikan
pemerintahannya. Pertamu Negara - Kota Athena, memberlakukan sistem
demokrasi dalam pemerintahannya , namun sejarah perjalanannya tidak dapat
bertahan lama dengan segala macam konflik baik internal maupun eksternal.
Sebaliknya yang kedua Negara- Kota Sparta, telah mampu menciptakan
sebuah pemerintahan yang kokoh dan dapat bertahan lama dengan kurun
waktu kurang lebih delapan ratus tahun. Sistem yang diterapkan Sparta adalih
dengan cara menempatkan raja, aristokrat dan masyarakat dalam peranan
saling terkait.'' Kondisi ini juga yang membuat Niccolo Machiavelli
terinspirasi untuk mengkonsep sebuah bentuk pemerintahan.

Namun persoalan yang muncul kemudian bahwa berbagai bentuk

pemerintahan yang ada, yang dewasa ini di jumpai pembagian yang sudah

"“Yenry J Schmandt. op.cit ., him 33

""Niccolo Machiavelli, Diskursus, terj.Yudi Santosa dan Sovia VP (Yogyakarta: Bentang
Budaya, 2003), him.16



lama yakni Monarchi (kerajaan ) dan republik, hal ini dikatakan Machiavelli
dalam bukunya 1/ Principe, tidak bisa dijadikan jaminan untuk dapat
terbentuknya sebuah masyarakat yang baik.

Kenyataannya bahwa institusi —institusi tidak pemah dibangun tanpa
mengundang bahaya, karena banyak orang yang tidak pernah menyetujui
sebuah hukum baru berkaitan dengan sebuah tatanan baru dalam kota kecuali
diharuskan untuk mendemonstrasikannya pada mereka bahwa hal i
diperlukan, dan karena keharusan ini tidak dapat muncul tanpa bahaya, sebuah
institusi pemerintahan dapat dengan mudah hancur sebelum organisasinya
disempurnakan.

Barangkali mungkin memang sudah menjadi hal yang alami bahwa
menjadi hal yang sangat mustahil untuk dapat menciptakan sebuah negara
yang makmur sentosa tanpa ada persoalan berarti yang dihadapinya. Kiranya
apa yang disinyalir Machiavelli bahwa: “Karena hakikat manusia yang penuh
iri dengki, maka lebih berbahaya menemukan metode dan institusi-institusi
baru daripada mengeksplorasi lautan dan daratan tak dikenal, karena manusia
lebih cepat mengkritik daripada memuji tindakan orang lain. "

Kemudian hal tersebut menjadi sulit. Manusia di satu sisi ingin
hidup damai dan tentram, namun di sisi lain memunculkan suasana tidak
teratur dalam kehidupannya dengan segala tingkah polahnya.

Jika seperti ini kasusnya, lantas bagaimana kiranya bentuk

pemerintahan yang dapat mengkondisikan rakyatnya sehingga keteraturan,

21bid.., him 3



kedamaian dapat terwujud. Apa saja yang diperlukan dalam sebuah
pemerintahan untuk dapat menjadi perangkat sebuah negara agar warga
negaranya dapat hidup tentram. Adalah Niccolo Machiavelli, anak Renaisance
Italia yang menggagas sebuah bentuk negara ideal dalam hal ini sebuah
republik. Dalam konsep republik; Machiavelli ‘menjamin’ akan sebuah
pemerintahan yang baik dan seimbang dan juga sebuah bentuk masyarakat
yang baik dan taat akan hukum, sehingga perlindungan dan kenyamanan
warga negaranya dapat terjaga.

Hal ini difokuskan terlebih dahulu pada perangkat sistem
pemerintahan republiknya, baru kemudian pada warga negaranya, bahwa
setiap orang republik agar pula ikut menjadi warga negara yang mengarah
pada kebaikan umum. .

Obsesi Machiavelli ini sendiri, mengenai sebuah kondisi masyarakat
yang stabil, tidak bisa lepas dari pengalaman langsung hidupnya. Machiavelli
hidup di tengah suhu politik yang bergejolak. Para penguasa muncul dan jatuh
bergantian. Kota-kota vang menjadi besar justru kemudian menjadi ajang
perang. ‘Situasi masa itu, seperti kilas balik pada masa Negara — Kota Yunani
vang juga selalu perang untuk mencapai keunggulan. Bentuk pemerintahan
vang cenderung absolut itulah, yang menjadi penyebab semua kekacauan pola
mereka itu.

Dalam diskursus Machiavelli, disebutkan bahwa tirani atau

kekuasaan imperial menguasai kota-kota. Machiavelli menyimpulkan bahwa

"Linda Smith, op.cir.. him.114



bentuk-bentuk konstitusional murni kerajaan, aristokrasi dan demokrasi,
semua dengan sendirinya tidak stabil, karena akan cenderung mendahulukan
kepentingan kelompok sendiri dari pada kepentingan umum.

Di sini Machiavelli menyatakan keyakinannya bahwa pemecahannya
terletak dalam suatu konstitusi yang seimbang. Dimana semua pihak menjadi
bagian dalam pemerintahan yang satu sama lainnya akan saling mengawasi,
disamping juga beberapa perangkat lainnya yang menjadi penunjang republik
ideal Machiavelli.

Dalam mewujudkan republik-nya, Machiavelli mengemukakan
bahwa dalam republik kebebasan itu terpelihara. Disini kepatuhan kepada
hukum yang berlaku dilakukan spontan, dengan kesadaran sendiri dari warga
negara, tanpa paksaan apapun. Kepatuhan terhadap hukum seperti in1 tidaklah
dapat dikatakan bertentangan dengan kebebasan. Bagi Machiavelli kepatuhan
hukum seperti inilah yang menyebabkan bahwa republik tadi dapat disebut
suatu negara bebas atau merdeka, dengan kata lain seperti inilah bentuk
kebebasan vang sesungguhnya.'*

Melihat realitas “perilaku politik™ yang terjadi di masa Machiavelli,
tentunya apa vang menjadi tawarannya dalam hal ini sebuah pemerintahan
republik. menjadi suatu hal yang menarik dan posistif jika dibandingkan
dengan sistem pemerintahan yang ada kala itu. Adalah sebuah pemikiran yang
cemerlang dar1  Machiavelli dengan usahanya mewujudkan sebuah

pemerintahan republik yang kokoh dan damai.

“Deliar Noer. Pemikiran Politik Di Negeri Barar, cet 111 (Bandung: Mizan, 1998),

hlm.90.



Disinilah penulis berusaha mengangkat tema filsafat politik
Machiavelli yang dikembangkannya dan dihasilkannya di tengah-tengah krisis
politik di Italia masa itu. Khususnya tentang sebuah republik, yang dituangkan
Machiavelli dalam karyanya 7he Discourses, yang berbeda dengan karyanya
yang lain, The Prince, yang ditulis dalam masa hampir bersamaan namun
memiliki corak yang bertolak belakang. Adapun tujuan tertinggi yang
diinginkan Machiavelli dalam republik-nya adalah kebahagiaan umum,
kebaikan umum bagi warga negaranya.

Dalam kerangka inilah yang akan menjadi pembahasan penulis.
Adapun pemikiran Machiavelli sisi ini, masih menarik untuk dikaji sampai
saat ini. Dan di sini penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memunculkan
atau menemukan sebuah pemahaman yang baru dalam duma akademis

khususnya dan pada dunia pemikiran politik kontemporer umumnya.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka agar dalam pembahasan skripsi ini terarah dan batasan pembahasan
jelas, sangatlah perlu kemudian adanya sebuah perumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana konsep republik dalam pemikiran filsafat polittk Niccolo

Machiavelli ?

2. Apa yang mempengaruhi dalam pemikiran filsafat politik Niccolo

Machiavelli, tentang sebuah republik ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan sudah jelasnya arahan skripsi ini, penelitian ini dilaksanakan

dengan tujuan :

L.

Mengenal lebih akrab sosok pribadi Niccolo Machiavelli dan kondisi
internal yang mempengaruhinya dalam tahap-tahap pemikiran filsafat
politiknya.

Memperluas pemahaman terhadap pemikiran filsafat politik Niccolo
Machiavelli agar tercapai pemahaman yang utuh ( /nfegrated ) dan

menyeluruh ( Holistik ).

Adapun kegunaan penelitian ini yakni :

1.

Secara khusus, penelitian ini dapat memaparkan pemikiran Machiavelli
dengan wajah republikannya.

Secara umum nya, hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah
keilmuan khususnya dalam telaah pemikiran filsafat politik baik pada
lingkungan civitas akademika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (

khususnya ) atau pun pembaca umum yang selalu merasa dahaga akan

pengetahuan.

D. Tinjauan Pustaka

Pada tinjauan pustaka ini berdasarkan pencarian yang telah

dilakukan peneliti, penclitian yang mengangkat tokoh Niccolo Machiavelli

untuk di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sendiri ada satu skripsi sejauh



ditemukan, yakni skripsi saudara Badrun AM, dengan judul Filsafat Politik
Mo T-u dan Machiavelli Sebuah Perbandingan..

Pada skripsi ini, kajian tentang Machiavelli masih bersifat umum,
tidak mendetail substansi gagasannya. Hal ini dilihat dari intens skripsi
tersebut pada membandingkan pemikiran filsafat politik antara keduanya.
Diantara yang dikomparasikan, adalah persamaan antara keduanya mengenai
prinsip bentuk negara, penguasa dan sistem politik. Kemudian juga
perbandingan tentang paham kekuasaan dan tujuan negara.

Terlebih di sini penulis melihat bahwa skripsi tersebut fokus acuan
pemikiran Machiavelli hanya tertuju pada karyanya I/ Principe. Tentunya di
s;im', corak pemikiran Machiavelli yang muncul adalah apa yang terkandung
pada buku tersebut. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis.
Dengan menitik beratkan pada karya Machiavelli Discourses, disana wajah
Republikan dan liberal Machiavelli nampak.

Untuk yang bersifat buku, ada Paul Strathern, yang menulis 90 Menit
Bersama Machiavelli (edisi terjemahan). Dalam buku ini, Paul Strathem.
menguraikan kehidupan Machiavelli dengan latar belakang sosial-politik dan
ekonominya. Juga riwayat politik praktis Machiavelli, sampai ia dipenjarakan.
Karya Paul Strathern ini lebih bersifat mengulas, memberi penjelasan
kehidupan dan pikiran Machiavelli. Sifat buku ini hanya permukaan dari
khazanah Machiavelli “tanpa menyentuh” substansi. Penelitian tentang
republik sedikitpun tidak disinggung oleh Paul Strathern dalam bukunya

tersebut.
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Kemudian ada sosok ST.Sularto, seorang wartawan KOMPAS dan
juga merupakan wakil pimpinan umum KOMPAS , dalam bukunya Niccolo
Machiavelli; Penguasa Arsitek Masyarakat. Mencoba mengeksplorasi
pemikiran Niccolo Machiavelli. ST.Sularto dalam bukunya tersebut mencoba
menyeimbangkan porsi literatur Machiavelli antara [/ Principe dan
Discourses. Setelah berbicara kekuasaan dan persoalaannya, kemudian cara-
cara memperoleh kekuasaan ala Machiavelli, Sularto kemudian berbicara
tentang republik. Adapun kaitannya dengan penelitian penulis, Sularto juga
menyinggung republik Machiavelli, disebutkannya bahwa Machiavelli ketika
bertugas sebagai abdi negara, ada memiliki kemauan untuk menciptakan
sebuah republik ideal, yang berbeda dari sistem pemerintahan yang ada di
Firenze sendiri.”

Namun disini pembicaraan Republiknya tidak dilanjutkan bagaimana
formatnya yang diinginkan Machiavelli. Tentunya disini vang menjadi
pembeda penelitian penulis dengan ST.Sularto ini.

Kemudian ada pula Bertrand Russel, dalam bukunva Sejurafi Filsafar
Barat; Kuitannya Dengan  Kondisi Sosio-Politik Zuman Kuno Hingga
Sckarang ( Edisi terjemahan ). Dalam buku ini Russel berusaha mengaitkan
sejarah filsafat ( dunia pemikiran ) dengan sejarah sosial politik dan
kemasvarakatan ( dunia kenvataan ). Russel membahas sosok para filosof

vang mempunyai kontribusi besar dalam peradaban manusia dan merinci ide-

ST Sularto, Niccolo Machiavelli; Penguasa Arsitek Masyarakat (Jakarta KOMPAS,
2003}, him 42
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ide dasar, pemikiran-pemikiran, pengaruhnya terhadap masyarakat dan para
filosof berikutnya.

Di antara' sekian banyak tokoh yang dibahas, nama Machiavelli pun
tidak absen dari kajian Russel. Namun disini pembahasan tentang Machiavelli
sangat singkat. Disini Russel meneliti perkarya Machiavelli, yakni // Principe
dan Discourses. Konsep republik nyaris tak disentuh. Russel hanya
mengambil “secara acak” poin-poin gagasan Machiavelli.

Seperti salah satu pendapat Machiavelli yang disebutkan yakni
tentang agama, Russel menuliskan bahwa Machiavelli berpendapat bahwa
agama harus ditempatkan secara mulia di dalam sebuah negara, bukan sebagai
dasar kebenarannya, melainkan hanya difungsikan sebagai perekat sosial di
dalam masyarakat. '’

Jadi disini sedikitpun tidak ada kesamaan pada penelitian Bertrand
Russel dalam bukunya tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis.

Selanjutnya buku ilmu politik Universitas Winconsin Milwaukee,
Henry J.Schmandt yang berjudul Filsafat Politik; Kajian Historis Dari
Zaman Yunani Kuno Sampai Zaman Modern ( Edisi terjemahan ). Buku ini
merupakan telaah dan analisis sejarah terhadap filsafat politik. Karya-karya
yang dipilih adalah karva-karya yang berpengaruh dalam mengembangkan
pemikiran politik dunia Barat, mulai dari pemikiran sosial Yunani kuno
sampai upaya-upaya modern untuk merumuskan teor politik. Karya tersebut

"“Bertrand Russel, Scjarah Iilsafat Barat; Kaitaimya Dengan Kondisi Sosio-Politik
Zaman Kuno Hingga Sckarang, terj Sigit Jatmiko (dkk), cet 11 (Yogyakanta:Pustaka Pelajar, 2004),
hlm.665.




mencakup etika Aristoteles, Konstitusionalisme Cicero dan ekonomi Marx,
demokrasi Atlee sampai kediktatoran Hitler, tentunya tidak ketinggalaan
tokoh yang menjaﬂj‘ “permasalahan penulis” Niccolo Machiavell.

Dari sekian tokoh, pembahasan Machiavelli dituju pada latar
belakang karya-karya Machiavelli. Disini disebutkan betapa sulitnya situasi di
Italia masa itu. Semenanjung ini terbagi menjadi lima negara yang terpisah;
Milan, Venice, Naples, Negara-Negara Paus dan Florens. Negara ini tidak
hanya rapuh akibat pertentangan internal, melainkan juga terjebak dalam
medan politik kekuasaan yang lebih besar, dengan adanya Perancis, Jerman
dan Spanyol yang berusaha meraih hegemoni terhadap semenanjung ini. 1

Psikologi Machiavelli juga menjadi topik tersendiri, bahwa dalam
politik vang korup dimasanya memberikan gambaran yang suram dan rendah
akan watak manusia.'® Hal lain yang dibicarakan Henry J.S yakni tujuan
menghalalkan cara, moralitas masyarakat dan individu, pandangan tentang
kebaikan umum dan kebajikan.

Pada topik terakhir ini, Henry J.S. hanya bersifat membandingkan
antara karya Machiavelli The Prince dan Discouises. Henry J.S. mencoba
menunjukkan corak pemikiran Machiavelli yang utuh ( [miegrated ) dan
menveluruh ( Holistik ). Namun disini tidak menyinggung subtansi dari kedua
karva tersebut. paras format republik Machiavelh.

Adapun pemikir “lokal” yang juga turut “menyentuh” Machiavelli

adalah Ahmad Suhelmi, dalam bukunva lemiktmen Politik Barai; Kajian

"Henry | Schmandt, op.cir.., him 249

"1hidd ., him 254

—
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Sejarah Perkembangan Negara, Masyarakat dan Kekuasaan. Dalam buku
tersebut, sama seperti Henry J.S. mencoba menguraikan pemikiran politik
mulai dari Plato sampai kepada pemikiran politik New Left.

Pada buku ini disinggung tentang persoalan angkatan perang.
Menurut Machiavelli angkatan perang merupakan basis penting scorang
penguasa negara.’” Dilanjutkan pada pandangan Machiavelli akan arti penting
agama. Disebutkan pula dalam buku ini bagi Machiavelli bahwa agama
merupakan alat yang diperlukan untuk memelithara suatu negara yang
beradab.” Selanjutnya pembahasan Ahmad Suhelmi lainnya antara lain
riwayat hidup Machiavelli dan kondist sosial politik yang melatar-
belakanginya. Kesemua pembahasan disini tidak menyinggung bagaimana
republik Machiavelli. Meskipun disebut tentang angkatan perang dan agama
yang menjadi bagian penelitian penulis, namun itu hanya diungkap oleh
Ahmad Suhelmi sebagai gagasan umum Machiavelli, tanpa mengkaitkan
dengan republiknya sebagaimana yang menjadi penelitian penulis.

Kemudian ada pula bukunva David E.Apter, PenganiurAnalisu
Politik, pada buku ini pemikiran Machiavelli hanya diungkapkan sckilas saja.
Posisi Machiavelli di sebutkan dalam buku ini dipandang cukup penting pada

masa kebangkitan kembali kekuasaan sekuler’' Gagasan Machiavelli

" Ahmad Subelmi, Pemikiran Politik Barar; Kajian Sejarah Perkembangan Pemikiran
Negara, Masyvarakat dan Kekuasaan (Jakarta: Gramedia, 2001), him. 135,

*Ihsd.. him 139

David E Apter, Pengantar Analisa Politik. ter) Tim Yasogama (Jakarta: Rajawali,
1977), him 117
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E.

disebutkan hanya pada pendapat Machiavelli yang menyebutkan bahwa politik
adalah merupakan seni kemungkinan22 ( The Art of Possibble ). Dan
ditambahkan juga bahwa penguasa yang berhasil sebagian harus berperangai
singa dan sebagian lagi bersifat rubah.”

Akhimya sebagaimana penguraian tinjauan pustaka yang telah ada
di atas, kebanyakan peneiitian yang telah dilakukan tidak ada yang mencoba
menggagas pemikiran filsatat politik Machiavelli akan wajah republiknya
secara serius. Berkenaan dengan penelitian penulis, tentang konsep Republik
Niccolo Machiavelli, penulis “tambah semangat” karena memang lahan yang
mau digarap belum ada yang mencobanya ( sejauh yang penulis ketahui ).
Artinya disini semoga apa yang akan dikerjakan penulis menjadi “berarti”
untuk dapat memberikan kontribusi bagi wacana filsafat politik untuk

kalangan akademis dan non akademis.

Metode Penelitian

Untuk mengupayakan penelitian ini terlaksana dengan baik dan
terarah. maka sebuah metode penelitian menjadi perlu agar dapat dijadikan
sebagai “titian” penelitian ini. Penelitian imi sendiri adalah merupakan

penelitian pustaka mumi ( Library Research ). Juga model penelitian ini

21picd. hlm 119

BIbid
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karena yang menjadi obyek penelitian ialah pikiran salah satu tokoh maka
dikenal pula dengan sebutan model Historis Faktual mengenai tokoh. #
Adapun metode-metode yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ini diarahkan kepada hasil-hasil
pemikiran tokoh yang diambil dari berbagai sumber. Adapun untuk
tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara:
A. Data Primer
Data ini adalah yang berhubungan langsung dengan buah
pemikiran Niccolo Machiavelli, karya tokoh itu sendiri berkenaan
dengan pemikirannya tentang Republik atau lainnya.
B. Data Sekunder
Untuk data sekunder adalah tulisan-tulisan dari penulis lain tentang
Niccolo Machiavelli baik yang terdapat pada buku, jumal ataupun
artikel bebas lainnya.
2. Metode Pengolahan Data
Adapun metode pengolahan data penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Deskripsi, peneliti menemukan terlebih dahulu seluruh konsepsi tokoh
ataupun pokok-pokok pikiran tokoh untuk kemudian diuratkan secara

teratur keseluruhan konsep pemikiran yang akan diteliti.

2 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafar (Yogyakarta:
Kamsius, 1990), him.61.
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2. Interpretasi, hasil karya tokoh yang akan di teliti di pahami, untuk dapat
mengungkap arti dan nuansa pemikiran yang dimaksudkan tokoh tersebut
secara khas. Di sini diharapkan pemahaman dapat lebih jernih dalam
menilai pemikiran tokoh.

3. Koherensi Historis, disini diupayakan untuk dapat menemukan benang
merah dalam perkembangan pemikiran tokoh tersebut. Pencarian
dilakukan terhadap latar belakang internal ataupun eksternal tokoh tersebut
baik itu riwayat hidup maupun kondisi sosial politik dan ekonomi yang
sekiranya menjadi “pewarna” dalam tahap-tahap pikiran tokoh yang
bersangkutan.

4. Analitik-Heuristika, pemikiran tokoh dipahami, dianalisa secara cermat.
Juga pemikiran tokoh lain yang sekiranya berkaitan untuk menemukan

sebuah pemahaman yang baru dari seluruh konsepsi tokoh.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini agar terperinci dan utuh serta konsisten
maka perlu pembahasan yang sistematis sebagaimana berikut dibawah ini:

Bub Pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar
belakang masalah yang dijadikan dasar dalam memetakan masalah,
selanjutnya perumusan masalah untuk menjadi kerangka penelitian, seterusnya
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kemudian metode
penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan. Bab ini bersifat pengantar

untuk memasuki bab-bab selanjutnya.
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Bab Kedua, disini akan dipaparkan Biografi Niccolo Machiavelli
yang meliputi riwayat hidup Machiavelli, kemudian setting sosial politik yang
mempengaruhi pemikiran Machiavelli, dilanjutkan pada ciri khas dan
pengaruh pemikiran Machiavelli serta karya-karya Machiavelli. Bab ini
dimaksudkan untuk dapat lebih mempermudah penulis dalam memahami
karya-karya Machiavelli.

Bab Ketigu, Konstruksi pemikiran filsafat politik Niccolo
Machiavelli. Pertama, tinjauan umum tentang republik. Kedua, Konsep
republik Machiavelli yang meliputi beberapa poin yaitu; sebuah sistem
pemerintahan campuran, kemudian hukum sebagai wujud perlindungan
terhadap masyarakat, kemudian peran agama dalam sebuah republik, serta
kemudian sebuah republik dan angkatan perang nasional. Beberapa poin ini
yang akan penulis eksplorasi lebih dalam nantinya dalam pembahasan untuk
menemukan format republik Machiavelli.

Bab  Keempat, Analisis kritis konstruksi republik Niccolo
Machiavelli. Bagian pertama mengenai Machiavelli dan republik; harapan
yang tak tuntas. Bagian kedua mengenai Pemerintahan republik; pilihan
terbaik Machiavelli yang berisi beberapa poin yakni; republik yang seimbang
ala Machiavelli, kekuatan hukum dalam republik, dilema agama dalam
persfektif Machiavelli, dan krisis negara tanpa angkatan bersenjata.

Bab Keiima, penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran dari

penulis setelah menyelesaikan semua penelitian tersebut.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dilalui dari empat bab sebelumnya,
sekarang sampai pada titik terakhir. Penulis pada bagian ini menyimpulkan
keseluruhan konsepsi yang ada sebagai berikut :

Pertama; Machiavelli secara mapan memiliki konsep republik yang
itu sekalipun tidak secara eksplisit dipaparknnya dalam karyanya Diskursus..
Bahwa dalam konsep republiknya  Machiavelli memiliki komponen-
komponen penunjang untuk sebuah bentuk pemeriqtahan republik yang
memuat sebagai berikut; (1) Model pemenntahan campuran antara monarki,
aristokrasi dan demokrasi yang ditempatkan secara saling terkait untuk dapat
melakukan pengawasan yang intensif. (2) Hukum sebagai perlindungan
umum. Dimana hukum harus benar-benar diterapkan untuk semua kalangan,
disamping juga harus da pengawasan atas pemberlakuan hukum tersebut. (3)
Peran agama dalam sebuz;h republik. Disini nilai yang ditarik dari sebuah
agama, bukan ajaran kebenaran ataupun kesalahan, melainkan nilai praktisnya
untuk politik kekuasaan. Utilitarianisme seorang Machiavelli tampak disini.
(4) Angkatan perang nasional dalam republik. Pemikiran Machiavelli disin
merupakan kretifitas nvatanya. Dimana selain penggagas, ia juga perintis

angkatan perang dinegara dan masanya itu.
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B.

Kedua; dilihat dari tahap-tahap pemikirannya, Machiavelli sangat
dipengaruhi oleh kesejarahan, khususnya sejarah Romawi kuno dalam
mengkonstruk bangunan filsafat politiknya, fakta-fakta sejarah dijadikan
Machiavelli sebagai penguat dalam uraian filsafat politiknya. Dalam hal ini
tidak terlepas dari peran ayahnya yang sangat menyukai karya-karya klasik.
Disamping itu juga kondisi riil zamannya yang turut pula memberikan
pemahaman bagi Machiavelli, yang sangat besar pula memberikan kontribusi
wacana pemikiran Machiavelli. Peristiwa-peristiwa / hal-hal yang terjadi, baik
di Florence sendiri maupun di negara lain yang dijumpainya saat lawatan
diplomasi, menuntunnya kepemahaman politik yang realistis, dan dari situlah

Machiavelli membangun konstruksi filsafat politiknya.

Saran-Saran

Pertama; kajian tentang konsep republik Machiavelli ini, tentunya

masih menyisakan celah untuk lebih dieksplor. Dan karena memang

" Machiavelli selama ini dikenal dan karyanya 7he Prince, tentunya imej yang

muncul kepermukaan adalah “Machiavellian”. Dengan menggali khazanah
pemikiran Machiavelli pada konsep republik khususnya dan pada karyanya
The Discoureses umumnya, tentunya pula warna yang berbeda dari semula
akan tampak. Untuk itu pada civitas akademika Ushuluddin, khususnya
mahasiswa Agqidah Filsafat, kajian Machiavelli pada bagian ini masih

potensial untuk ditelusuri.
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Selain itu juga berkenaan banyaknya tokoh yang membenci ajaran
Machiavelli terutama dalam karyanya The Prince, dalam hal ini Frederick
Mayer ( 1712-1786'), anak raja Prusia yang begitu gigih melawan ajaran
Machiavelli dengan mengeluarkan karangannya ‘Anti Machiavell’. Disini
penulis kira, menimbulkan celah untuk di teliti dengan meng-caunter bantahan
Frederick Mayer tersebut. Dalam dunia Islam bisa diibaratkan dengan apa
yang telah dilakukan oleh Ibnu Rusd, yang meng-caunter karya Al-Ghazali.
Sebab bagaimana pun Mayer belum menjelajahi secara tuntas akan pikiran
Machiavelli.

Sisi lain yang memungkinkan untuk diteliti lebih lanjut ialah,
bagaimana jika pemikiran Machiavelli mengenai republik, diteliti dengan
menariknya ke konteks ke Indonesiaan. Sekalipun hampir tidak ada bedanya,
namun menurut hemat penulis, jika konsep republik Machiavelli lebih digali
secara cermat, maka akan dapat kiranya memunculkan sebuah negara yang
berkedaulatan, tangguh, dan stabil.

Kedua; mengingat betapa pentingnya nilai penelitian ini, sementara
sumber referensi sangat minim diaapatkan, terutama di perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga ini, teks-teks yang menyediakan pemikiran Machiavelli
sangat-sangat kurang. Oleh karena itu, pada pihak fakultas agar kiranya dapat
memberikan rekomendasi guna pemenuhan kebutuhan  buku-buku
bersangkutan untuk dapat dimanfaatkan oleh calon-calon peneliti lainnya.
Disamping itu juga, bukan terbatas pada teks tokoh yang penulis angkat.

Namun juga teks-teks tokoh filsafat ataupun buku filsafat lainnya sangat
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kurang. Disini mengingat fihak fakultas memiliki keterkaitan dengan pihak
perpustakaan untuk memberikan rekomendasi.

Terakhir, sebagaimana kata Machiavelli politik adalah The Art Of
Possibble, sementara dalam bahasa Erich Fromm cinta ; The Art Of Loving,
adapula seorang jendral Cina (Sun Tzu) yang bilang dalam perang ada; The
Art Of War, maka penulis sendiri mau menyebutkan disini untuk pembuatan

skripsi ini, bagi penulis lebih enak jika dikatakan Skripsi; The Art Of Arrange.
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Lampiran 1

1469

1478

1492

1494

1498

1499

1500

1501
1502

Kronologi Hidup
Dan Masa Niccolo Machiavelli

(Disusun Menurut Beberapa Sumber)

Niccolo Machiavelli didahirkan di Florence.

Gagalnya keluarga Pazzi membunuh Lorenzo.
Meninggalnya Lorenzo.Columbus mencapai benua
Amerika. Alessandro VI, ayah Cesare Borgia menjadi
Paus.

Charles VIII, raja Perancis, memimpin pasukannya
menyerang IFlorence.Savonarola berkuasa di Florence.
Savonarola diadili, digantung dan dibakar di
Florence.Machiavelli diangkat sebagai sekretaris untuk
Second Chancery, dan selanjutnya menjadi sekretaris
untuk Ten of Wor.

Peristiwa Vitelli, kegagalan Florence untuk merebut
Pisa.

Machiavelli memimpin misi ke Perancis, ménghadap
raja Perancis Louis XII (1462-1515) & berbincang
dengan Kardinal Georges d ’Amboise.

Machiavelli menikahi Marietta di Luigi Corsini.

Cesare  Borgia  menguasai  Urbino.Machiavelli

menjalankan misi di istana Borgia.

98



Lampiran 2

1503

1504

1505

1508

1509

1510
1511

1512

1513

1519

Borgia membunuh Vitelli dan para
sekongkolnyaKematian Paus Alessandro VI menyadi
pertanda menurunnya keberuntungan Cesare Borgia.
Machiavelli kembali ke Perancis dalam misi diplomatik.
Machiavelli membentuk milist Florence

Machiavelli menjalani misi di Jerman.juga diserahkan
tanggung jawab merebut Pisa.

Pisa menyerah ke Florence.

Machiavelli kembali ke Perancis untuk misi yang sama.
Kali terakhir Machiavelli ke Perancis dalam misi
diplomatik, dan hasilnya Perancis tetap setia
mendukung Florence.

Hancurnya keseimbangan kekuasaan di Italia.Florence
ditaklukkan, Soderini melarikan diri, keluarga Medici
kembali  berkuasa.Machiavelli  disingkirkan  dari
jabatannya dan diasingkan.

Nama Machiavelli tersangkut dalam komplotan yang
memberontak.Setelah  menjalani  penyiksaan, ia
dibebaskan dari penjara.Machiavelli kembali ke
rumahnya dan menuliskan The Prince & Disconrses.

Leo X meminta nasihat Machiavelli mengenai beberapa

masalah politik.
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Lampiran 3

1520

1523

1526

1527

Berkat pengaruh Kardinal Giulio de ‘Medici (yang
kemudian menjadi Paus Clement VII), Machiavelli
ditugaskan untuk menulis buku sejarah Florence.

Giulio de’Medict menjadi  penguasa baru di
Florence.Machiavelli dikirimnya dalam misi kecil.

Giuio de ‘Medici menugaskan Machiavelli untuk
mengawasi benteng-benteng pertahanan Florence.
Sekali lagi Italia mengalami hancurnya keseimbangan
kekuasaan, Roma direbut.Derenggutnya kekuasaan
Medici di Florence.Machiavelli kembali ke Florence. Tak
diberi jabatan dan meninggal pada 21 Juni.

Yogyakarta,9 Maret 2005

Penulis

Moh.Zulfah Al-Roni
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